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KATA PENGANTAR 
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Shalawat berangkai salam tak lupa penulis ucapkan kepada Nabi Muhammad Saw, 

yang telah memberikan rahmat yang dihadiahkan, nikmat yang dipersembahkan, dan 
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2. Bapak Dr. H. Jamaluddin M. Us selaku dekan Fakultas Ushuluddin beserta wakil 

Dekan I II dan III atas segala kemudahan yang telah diberikan selama pengurusan 
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selaku pembimbing saya, yang mana telah memberikan masukan masukan yang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan  

 

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ؽ a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ن Kh خ

 L ي D د

 Dz َ M ر

 R ْ N س

 Z ٚ W ص

 S ٖ H ط

 „ ء Sy ػ

 Sh ٞ Y ص

   Dl ع

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dlommah dengan ―u‖, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang =   Ă            misalnya      قال         menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang =    Ĭ             misalnya      قيل         menjadi      qĭla 
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Vokal (u) panjang =   ŭ             misalnya     دون         menjadi     dŭna 

 

Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ―ĭ‖, 

melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat 

ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut:  

 

Diftrong (aw) =   و         misalnya      قول       menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ي          misalnya خير              menjadi        khayun 

 

C. Ta‟ marbŭthah ) ج ) 

Ta‟ marbŭthah ditransliterasikan dengan ―ṯ” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‘ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة اللة 

menjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa ―al‖ (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini:  

a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

b. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ‘ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian mengenai makna kata wadribuhunna dalam Al-Qur‘an surah An-Nisa ayat 

34 (perspektif tafsir Al-jami Lil Ahkam Al-Qur‟an), yakni  ketidakhermonisan 

didalam rumah tangga yang dimana sering dirugikan adalah perempuan. Hal ini dapat 

terjadi dikarenakan kekeliruan didalam mengartikan dan memahami isi dari Qs. An-

Nisa ayat 34 yang menyebutkan bahwa lelaki adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

dan membolehkan pemukulan terhadap istri yang berbuat nusyuz. Berangkat dari latar 

belakang tersebut penulis membahasnya dalam sebuah  skripsi yang berjudul ―Makna 

Kata Wadribuhunna dalam Al-Qur‘an Surah An-Nisa Ayat 34 (Perspektif Tafsir Al-

Jami Lil Ahkam Al-Qur‟an)‖. Selanjutnya yang menjadi permasalahan dalam skripsi 

ini yaitu bagaimana penafsiran kata wadribuhunna pada Qs an- Nisa ayat 34 menurut 

tafsir al- jami lil ahkam Al-Qur‘an, dan bagaimana urgensi penafsiran kata 

wadribuhunna dan kontektualisasi pada fenomena pemukulan suami terhadap istri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library Research) dengan metode 

deskriptif kualitatif. Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

deskriktif analisis. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa setiap nusyuz itu selalu 

merugikan pihak perempuan , sebab penanganan nusyuz itu berbeda antara pihak laki- 

laki dan perempuan. Jika yang nusyuz itu perempuan maka diselesaikan dengan jalan 

me mberi nasehat, pisah tempat tidur, dan terakhir dengan cara dipukul. Namun jika 

yang nusyuz  itu laki- laki, maka perempuan boleh mengajukan tawaran damai 

dengan cara merelakan sebagian haknya tidak dipenuhi. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa posisi perempuan selalu subordinasi dengan laki- laki, selalu lemah dibanding 

laki- laki. Simpulan dari penelitian skripsi ini ialah pemaknaan kata wadribuhunna 

oleh imam Al-Qurtubi diambil melalui sumber penafsiran bir ra‘yi walaupun sering 

mencantumkan hadits dari masing- masing pendapat, urgensi penafsirannya 

dikontekstualisasikan pada masa sekarang yang dua lanngkah pertama untuk 

menghadapi istri yang nusyuz. 

Kata kunci: Wadribuhunna, Nusyuz. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelrnikahan selbagai pelrbulatan hulkulm antara sulami dan istri, bulkan saja 

ulntulk melrelalisasikan ibadah kelpada Allah, teltapi selkaliguls melnimbullkan akibat 

hulkulm kelpelrdataan di antara keldulanya. Namuln delmikian, karelna tuljulan 

pelrnikahan yang belgitul mullia yaitul ulntulk melmbina kellularga bahagia, kelkal,  dan 

abadi. Ulmulmnya seltiap yang belrkellularga pasti akan melngharapkan telrciptanya 

kelbahagiaan dan kelharmonisan dalam rulmah tangganya. Namuln kelnyataannya 

tidak sellalul selsulai delngan harapan. Keltelgangan dan konflik akan mulncull, 

pelrsellisihan, pelrdelbatan, dan pelrtelngkaran puln lulmrah telrjadi. Selmula itul 

selmelstinya dapat disellelsaikan delngan cara mulsyawarah dan belrdialog selcara 

telrbulka. 

Pada kelnyataannya, banyak pelrsoalan dalam  rulmah tangga melskipuln 

telrlihat kelcil dan selpellel namuln dapat melngakibatkan telrganggulnya kelharmonisan 

hulbulngan sulami istri, ketidakharmonisan itu lantas mengakibatkan terjadinya 

kekerasan . Selhingga melmulncullkan apa yang biasa dikelnal dalam hulkulm Islam 

delngan  istilah wadribuhunna (kekerasan).  Wadribuhunna  bisa telrjadi diselbabkan 

olelh kedurhakaan istri terhadap suami, hal yang pertamma sudah diingatkan, yang 

kedua sudah dipisah ranjang, dan terjadinya hal yang ketiga yakni kekerasan 

(wadribuhunna) sesuai yang telah penulis pahami pada surah An-Nisa ayat 34, ini 

dilandasi dengan istri yang tidak mengindahkan . selain itu faktor yang  mendasar  

ialah tidak adanya pemahaman terhadap agama dan kesalahan dalam berperilaku. 

ini dilandasi dengan istri yang tidak mengindahkan hal diatas. Lantas atas 

kedurhakaan tersebut terjadilah kekerasan apa yang disebut dengan wadribuhunna.  

Banyak ayat- ayat yang membahas topik  tentang keluarga, sebagaimana QS. 

An-Nisa ayat  34 yang menjelaskan tentang nusyuznya seorang istri kepada suami.  
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Pada ayat tersebut terdapat kalimat wadribuhunna yang diterjemahkan 

sebagai makna ―pukullah‖, makna pukullah ini menjadi pemaknaan baku dalam 

keluarga. Pemaknaan terhadap ayat ini pun di zaman Rasulullah SAW menjadi 

polemik yang cukup ketat dikalangan sahabat Rasulullah SAW, karena banyak 

isteri-isteri yang mengadu kepada Rasulullah SAW bahwa mereka mendapat 

1Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‘an dan Tafsir perlakuan kasar dari 

suami-suami mereka, sebagaimana firman Allah SWT : 

 

اٌِ  َٛ ِْ ْٓ اَ ِِ ا  ْٛ ْٔفمَُ آ اَ َّ تِ َّٚ ٝ تؼَْغٍ  هٍ ُْ ػَ ُٙ ُ تؼَْؼَ
ه

ًَ اّللّ ا فؼََّ َّ َْ ػٍََٝ إٌِّغَاۤءِ تِ ْٛ ُِ ا َّٛ جَايُ لَ دٌ اٌَشِّ ٕرِه دُ له ٍحِه ُْ ۗ فاٌَظّه ِٙ
َْ ٔشُُ  ْٛ ْٟ ذخََافُ رِ

اٌّه َٚ  ُۗ
ه

ا حَفعَِ اّللّ َّ ٍْغ١َْةِ تِ دٌ ٌِّ فظِه ْْ حه ِ َّٓ ۚ فاَ ُ٘ ْٛ اػْشِتُ َٚ ؼَاجِغِ  َّ ٌْ َّٓ فِٝ ا ُ٘ ْٚ جُشُ ْ٘ ا َٚ  َّٓ ُ٘ ْٛ َّٓ فَؼِظُ ُ٘ صَ ْٛ
ا  َْ ػ١ٍَِّاا وَث١ِْشا َ وَا

ه
َّْ اّللّ َّٓ عَث١ِْلَا ۗاِ ِٙ ا ػ١ٍََْ ْٛ ُْ فلَََ ذثَْغُ  ٤٣اؽََؼْٕىَُ

 

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) 

dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga 

(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah 

mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau 

perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika 

mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan 

mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.”
1
 

 

Secara eksplisit, ayat ini memberikan izin kepada  suami untuk memukul 

istri sebagai alternative terakhir dari beberapa cara untuk menghentikan istri 

nusyuz terhadap suaminya. Kalimat wadribuhnnah, yang dimaknai memukul 

dengan tangan, hal ini di karenakan masih melihat pada tafsir tafsir klasik yang 

masih membolehkan pemukulan terhadap istri. Semua ini dikarenakan istri masih 

                                                           
1
 Q.S Surah An-Nisa Ayat 34 
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masuk dalam kasta kedua (second class), dan para ulama pada masa itu tidak mau 

keluar dari pernyataan tekstual terhadap makna daraba tersebut.
2
 

Oleh sebab itu, upaya dalam memahami al-Qur‘an terus-menerus 

mengalami dekontruksi dan rekontruksi sehingga dalam pemahamannya tidak 

menjadi salah penafsiran yang bisa jadi menyebabkan kerugian. Hal tersebut 

menjadi sangat penting karena mayoritas mayarakat Indonesia adalah beragama 

Islam sehingga problem sosial acap kali ditemui, seperti contoh masalah kekerasan 

terhadap rumahtangga, prularisme, gender dan permasalahan sosial lainnya yang 

memerlukan sumber penafsiran yang teologis dari penafsiran al-Qur‘an dan Hadis. 

Jika merujuk pada kasus kekerasan terhadap wanita terus mengalami peningkatan 

bahkan sampai saat ini dua kali lipat dari tahun 2007.
3
 Ada beberapa hal yang 

melatarbelakangi kasus kekerasan dalam rumahtangga ini diantaranya kombinasi 

dan interaksi faktor biologis, psikologis, ekonomi dan politik seperti riwayat 

kekerasan, kemiskinan dan konflik bersenjata lainnya. Selain itu faktor yang 

mendasar ialah tidak adanya pemahaman terhadap agama dan kesalahan dalam 

berperilaku. Oleh sebab itu pemerintah telah membangun Undang-undang No. 23 

Tahun 2014 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
4
 

Menilik pada sistematika tafsir al-Maragi, Sistematika yang dimiliki oleh 

al-Maragi ialah dengan menyebutkan satu, dua atau sekelompok ayat yang 

ditafsirkan pengelompokannya berdasarkan kesatuan pokok bahasan, kemudian 

dengan menjelaskan penjelasan kosa (syahr al-Mufradat), dan uraian pengertian 

secara global ayat (makna ijmali) Kontek ini menjadi dasar ketertarikan penulis 

untuk dapat mengkaji penafsiran kalimat wadribuhunna melalui kacamata 

penafsiran Al-Qurtubi yang merupakan mufassir era klasik dengan metode 

penafsiran yang sistematis dan aplikatif dalam merumuskan metodenya. Dari segi 

                                                           
2
 Moh. Fauzan Fathollah, Jurnal Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Konsep Wadribuhunnah Dalam Quran 

Surah An-Nisa Ayat 34 Studi Komparasi Wahbah Zuhaili dan Muhammad Qurais Shihab, 

Vol. 5, No 1, 27 Januari 2020, Hlm. 133. 
3
 Ibid, Hlm, 134. 

4
 Ninik Rahayu, http://www.Komnas Perempuan.go.id, diakses tanggal 15 Juli 2023 

http://www.komnas/
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bentuk tafsir yang disuguhkan jelas bahwa tafsir Al-Qurtubi termasuk kedalam 

tafsir bi al-ra‟y yang terfokus pada corak fiqih dan menggunakan metode tahlili 

atau analitis, dengan perbedaan metode dalam menafsirkan al-Qur‘an ini, penulis 

berharap akan mendapatkan referensi-referensi yang cukup dalam penulisan 

skripsi ini.
5
 

Konteks ini menjadi dasar ketertarikan penulis untuk pelrlul kiranya 

mellakulkan  pelmahaman telrhadap interpretasi kata Wadribulhulnna delngan 

melnggulnakan pelndelkatan tafsir-tafsir ahkam ataul tafsir yang melmiliki corak 

hulkulm (syariah). Delngan delmikian, pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian 

skripsi delngan juldull “Interpretasi Kata Wadhribuhunna Dalam Al-Qur‟an 

Surah An-Nisa Ayat 34 Menurut Al-Qurtubi ”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar bellakang masalah yang tellah pelnullis paparkan di atas, pelnullis 

melngidelntifikasi belbelrapa masalah yang akan melnjadi bahan dalam pelnellitian ini: 

1. Pada zaman selkarang banyak sulami maulpuln istri yang tidak melnjalankan 

kelwajiban melrelka masing-masing selbagai pasangan sulami istri, dan 

melnganggap selpellel telrhadap masalah-masalah kelcil yang timbull dalam rulmah 

tangga melrelka. 

2. Para sulami melnjadikan Qs. An-Nisa ayat 34 selbagai lelgitimasi melrelka ulntulk 

mellakulkan kelkelrasan dalam rulmah tangga telrhadap istrinya. 

 

C. Batasan Masalah 

Selbagaimana tellah kita keltahuli bahwa Allah tellah melnjellaskan telntang 

pelrmasalahan wadribuhunna dan pelnyellelsaiannya dalam al-Qulr‘an, selbagaimana 

yang tellah diselbultkan di atas. Namuln, telrdapat pelmahaman yang kulrang telpat dari 

hasil pelmikiran orang-orang awam bahwa Qs. An-Nisa ayat 34 melrulpakan 

                                                           
5
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur‘an, (Yogyakarta:Adab Perss, 2012), hlm. 147. 
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lelgitimasi ulntulk para sulami mellakulkan kelkelrasan telrhadap istrinya. Maka dari itul, 

pelnullis akan melmbelrikan pelnafsiran telrkait ayat-ayat telrselbult. Fokuls pelmbahasan 

ini adalah pelnyellelsaian nulsyulz dalam al-Qulr‘an. Namuln pelnullis melmbatasi 

masalah ini pada pelnafsiran kata Wadhribulhulnna pada Qs. an-Nisa ayat 34 

melnulrult Al-Qurtubi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari pelnjellasan  latar bellakang di atas, pelnullis melrulmulskan masalah selbagai 

belrikult: 

1. Bagaimana pelnafsiran kata  wadribulhulnna pada Q.s An-Nisa ayat 34 melnulrult 

Al-Qurtubi? 

2. Bagaimana interpretasi pelnafsiran kata wadribulhulnna dan kontelkstulalisasi 

pada felnomelna pelmulkullan sulami telrhadap istri? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rulmulsan masalah yang tellah diselbultkan di atas, maka tuljulan dari 

pelnellitian ini adalah : 

a. Ulntulk melngeltahuli Bagaimana pelnafsiran kata wadribulhulnna pada Qs. An-

Nisa ayat 34 melnulrult Al-Qurtubi. 

b. Ulntulk melmahami interpretasi pelnafsiran kata wadribulhulnna dan 

kontelsktulalisasinya pada felnomelna pelmulkullan sulami telrhadap istri. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapuln kelgulnaan pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

a. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri kontribulsi dalam  ilmul 

pelngeltahulan, khulsulsnya bagi mahasiswa program stuldi Ilmul al-Qulr‘an dan 

Tafsir UlIN Sulska Riaul. 
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b. Selbagai bahan komparatif bagi para pelnelliti lainnya ulntulk mellakulkan 

pelnellitian yang lelbih komprelhelnsif dan melndeltail pada waktul belrikultnya. 

c. Hasil pelnellitian ini melmbulktikan bahwa al-Qulr‘an itul rellelvan di seltiap 

zaman selrta melmbulktikan bahwa banyak fakta-fakta ilmiah yang haruls 

dibulktikan agar melnambah kelimanan. 

d. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman telrhadap 

pelnafsiran ayat-ayat al-Qulr‘an yang belrkaitan delngan pelnyellelsaian masalah 

wadribuhunna yang dilakulkan olelh selorang istri telrhadap sulami. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Selbagai selbulah karya ilmiah, pelnellitian delngan juldull Interpretasi Kata 

Wahribuhunna Dalam Al-Qur‟an Surah An-Nisa Ayat 34 Menurut Al-

Qurtubi ini disulsuln selcara sistelmatis. Adapuln sistelmatika pelnullisan dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

Bab pertama melrulpakan pelnahullulan yang belrisi latar bellakang masalah, 

idelntifikasi masalah, batasan masalah, rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat 

pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan. 

Bab kedua melrulpakan tinjaulan pulstaka (kelrangka telori), yang telrdiri atas 

landasan teloritis dan tinjaulan kelpulstakaan.Landasan teloritis telrdiri atas telori-telori 

yang melnjadi dasar pelnullis dalam mellakulkan pelnellitian ini.Kelmuldian, tinjaulan 

kelpulstakaan digulnakan ulntulk melnjellaskan dimana posisi pelnullis dan leltak titik 

pelrbeldaan delngan pelnellitian selbellulmnya. 

Bab ketiga belrisi meltodel pelnellitian yang telrdiri atas jelnis pelnellitian, 

sulmbelr data pelnellitian, dan telknik pelngulmpullan data. 

Bab keempat belrisi pelnyajian dan analisis data (pelmbahasan dan hasil 

pelnellitian), yang mana data dan analisis digabulngkan dalam bab ini, mellipulti 

pelnafsiran al-Qulrthulbi dalam kitab tafsirnya al-Jami‟ lil Ahkam al-Qulr‟an, at-
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Thabari dalam tafsirnya Jami‟ al-Bayan fi Ta‟wil al-Qulr‟an, dan Wahabah Zulhaili 

dalam tafsir al-Mulnir dan felnomelna kelkelrasan dalam rulmah tangga. 

Bab kelima melrulpakan pelnultulp yang melncakulp kelsimpullan dan saran. 

 

 

 

  



 

8 

 

BAB II 

BIOGRAFI MUFASSIR DAN KITAB TAFSIR 

 

A. Imam al-Qurhtubi 

1. Riwayat Hidup Imam Al-Qurthubi 

Pelnullis kitab tafsir Al-Jami‘ Li Ahkam Al-Qulran adalah al-Imam Abul 

Abdillah Mulhammad bin Ahmad bin Abul Bakar bin Farh al-Anshoriy 

alKhazrajiy al-Andalulsiy al-Qulrtulbi al-Mulfassir, ataul yang dikelnal delngan 

panggilan Al-Qulrtulbi.
6
 Al-Qulrtulbiy selndiri adalah nama sulatul daelrah di 

Andalulsia (selkarang Spanyol), yaitul Cordoba, yang di-nisbah-kan kelpada al-

Imam Abul Abdillah Mulhammad, telmpat dimana ia dilahirkan. Imam Al-

Qulrthulbi adalah salah satul ullama bidang tafsîr yang celrdas, produlktif, dan 

banyak melndapat aprelsiasi dari kalangan ullama. Adz-Dzahabî (w. 784) 

melnelrangkan bahwa Imam Al-Qulrthulbi adalah selorang Imam yang melmiliki 

ilmul yang lulas dan melndalam. Dia melmiliki seljulmlah karya yang sangat 

belrmanfaat dan melnulnjulkkan beltapa lulas pelngeltahulannya dan selmpulrna 

kelpandaiannya.
7
 

Al-Qulrthulbi hidulp di Cordoba pada abad-abad akhir kelmajulan gelmilang 

ulmat Islam di Elropa disaat Barat masih telnggellam dalam kelgellapan. Cordoba 

yang selkarang yaitul kota Kulrdul yang telrleltak di lelmbah sulngai belsar dan 

lambat lauln kota itul melnjadi kota kelcil. Seldikit delmi seldikit pelcahan kota yang 

didiami mulslim selkitar 86 kota selmakin belrkulrang, belrapa julmlah harta 

simpanan delsa yang tidak telrlindulngi, alias hilang. Seldikitnya di Cordoba 

telrdapat 200 ribul rulmah, 600 Masjid, 50 rulmah sakit, 80 selkolah ulmulm yang 

belsar, 900 pelmandian. Julmlah bulkul selkitar 600 ribul kitab lelbih, yang kelmuldian 

                                                           
6
   Muhammad Husain al-Dahabiy, Al-Tafsir Wal Mufassirun, Jilid 2, (Kairo: Darul Hadis, 2005 ), 

hlm. 401. 
7
  Faizah Ali Syibromilasi dan Jauhar Azizî, Membahas Kitab Tafsir Klasik Modern (Jakarta: 

Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hlm. 19-20. 
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dikulasai olelh Nasrani pada tahuln 1236 M. Bangsa Arab melngulasai Cordoba 

pada tahuln 711 M, hingga melncapai masa pulncaknya pada pelriodel Bani 

Ulmayyah tahuln 856 H/1031 yang melngangkat dan melmajulkan nelgara-nelgara 

Elropa. Cordoba jatulh seltellah daullah ulmulwiyah kalah dan tulndulk pada tahuln 

1087 M yang kelmuldian dikulasai olelh kelrjaan Qosytalah Fardinand yang keltiga 

tahuln 1236 M.
8
 

Seljak kelcil belliaul hidulp di daelrah orang-orang yang melncintai ilmul. 

Orang tula belliaul adalah orang yang melncintai ilmul, seldangkan kota Qulrthulbah 

telrmasulk pulsat ilmul di daelrah Andalulsia keltika itul. Kellompok kajian agama 

telrselbar lulas di masjid-masjid sellulrulh pelnjulrul kota, selhingga belliaul lellulasa 

bellajar ilmul yang dikelhelndaki. Olelh karelnanya, seljak kelcil belliaul suldah 

melmpellajari Al-Qulr‘an , bahasa dan syair. Apa yang dipilih olelh belliaul 

dipandang anelh, karelna kelbanyakan telman-telman selbayanya bellajar Al-Qulr‟ân 

saja. Telrnyata hasil bellajar bahasa Arab dan syair melmpelrmuldah belliaul 

melmpellajari bahkan melmahami Al-Qulr‘an. Sellama hidulpnya, belliaul telrkelnal 

selbagai hamba Allah yang shalih, selorang ullama yang melngelnal Allah, belrlakul 

zulhuld telrhadap dulnia selrta sibulk delngan pelrkara yang belrmanfaat bagi diri 

belliaul di kelhidulpan akhirat. Waktul belliaul digulnakan ulntulk belribadah kelpada 

Allah dan melngarang bulkul yang sangat belrmanfaat. Selhingga belliaul telrmasulk 

ullama yang sangat produlktif mellahirkan bulkul yang belrmanfaat bagi orang 

banyak.
9
 

Imam Al-Qulrthulbi dikelnal melmiliki selmangat kulat dalam melnulntult ilmul. 

Keltika Pelrancis melngulasai Cordoba pada tahuln 633 H/1234 M, ia pelrgi 

melninggalkan Cordoba ulntulk melncari ilmul kel nelgelri-nelgelri lain yang ada di 

wilayah Timulr. Imam Al-Qulrthulbi kelmuldian rihlah thalabull ilmul melnullis dan 

                                                           
8
  Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, AL-JAMI‟ LI AHKAM AL-

QURAN Jilid 1 (Kairo: Maktabah al-Shafa, 2005), hlm. 16-17. 
9
 Abdullah,AS, Kajian Kitab Tafsîr ―al-Jâmi‟ li ahkâm al-Qur‟ân‖ Karya Al-Qurthubî, Al-I‟Jaz: 

Jurnal Kewahyuan Islam, Jan-Des 2018, hlm.3. 
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bellajar delngan ullama-ullama yang ada di Melsir, Iskandariyah, Mansulrah, 

alFayyuln, Kairo, dan wilayah-wilayah lainnya, hingga akhirnya belliaul wafat 

pada malam Selnin tanggal 9 Syawal tahuln 671 H/1272 M dan dimakamkan di 

Mulnyaa kota Bani Khaulsab, daelrah Melsir Ultara.
10

 

Al-Qulrthulbi dikelnal melmiliki selmangat kulat dalam melnulntult ilmul. 

Keltika Pelrancis melngulasai Cordoba pada tahuln 633 H/1234 M, ia pelrgi 

melninggalkan Cordoba ulntulk melncari ilmul kel nelgelri-nelgelri lain yang ada di 

wilayah Timulr. AlQulrthulbi kelmuldian rihlah thalabull ‗ilmul melnullis dan bellajar 

delngan ullamaullama yang ada di Melsir, Iskandariyah, Mansulrah, al-Fayyuln, 

Kairo, dan wilayahwilayah lainnya, hingga akhirnya belliaul wafat pada malam 

Selnin tanggal 9 Syawal tahuln 671 H/1272 M dan dimakamkan di Mulnyaa kota 

Bani Khaulsab, daelrah Melsir Ultara.
11

 

Pelrjalanan Al-Qulrtulbi dalam melncari ilmul dari satul kel telmpat yang lain, 

banyak belrkelnalan delngan orang-orang yang melmbelrikan kontribulsi kelilmulan 

dan pelrkelmbangan intellelktulalitasnya (tsaqafah). Aktivitas intellelktulalitas 

(tsaqafah) Al-Qulrtulbi telrbagi melnjadi dula telmpat, pelrtama keltika di Cordoba 

Andalulsia dan keldula di Melsir. Selwaktul di Cordoba ia selring bellajar dan 

melnghadiri halaqah-halaqah yang biasa diadakan di masjid-masjid, 

madrasahmadrasah para pelmbelsar, hal ini didulkulng delngan maraknya 

pelmbangulnan madrasah-madrasah dan kolelksi pelrpulstakaan di seltiap ibul kota 

dan pelrgulrulan tinggi yang melnjadi salah satul pulsat sulmbelr ilmul pelngeltahulan 

di Elropa dalam waktul yang lama, dari sinilah intellelktulalitas pelrtama Al-

Qulrtulbi di mullai. Belrikult adalah nama-nama syelikh Al-Qulrtulbi di Cordoba : 

                                                           
10

 Imâm Al-Qurthubî, Al-Jâmi‟ Li Ahkâm Al-Qurân, Juz I (t.t: Dar Al-Kutub AlMisriyyah, 1967), 

hlm. 1. 
11

 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, AL-JAMI‟ LI AHKAM AL-

QURAN Jilid 1 (Kairo: Maktabah al-Shafa, 2005), hlm. 19. 
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a. Abul Ja‘far Ahmad bin Mulhammad bin Mulhammad al-Qaisi, yang dikelnal 

delngan selbultan Ibn Abi Hijah. Belliaul adala selorang al-Mulqri dan ahli 

nahwul (w. 643 H). Belliaul adalah gulrul Al-Qulrthulbi yang pelrtama. 

b. Ibnul Rawwaj yaitul Al Imam Al Mulhaddits (ahli hadist) Abul Mulhammad 

Abdull Wahhab bin Rawwaj. Nama aslinya adalah Zhafir bin Fultulh Al Azdi 

Al Iskandar Al Maliki. Dia wafat pada tahuln 648 H.  

c. Ibnul Al Julmaizi yaitul Allamah Baha‘ulddin Abul Al Hasan Ali bin Hibatulllah 

bin Salamah Al Mashari Asy-Syafi‘i. Dia wafat pada tahuln 649 H. Dia 

melrulpakan salah selorang ahli dalam bidang hadist fikih dan ilmul Qira‘at.  

d. Abul Al Abbas Ahmad bin Ulmar bin Ibrahim Al Maiki Al Qulrthulbi, wafat 

pada 679 H. Dia adalah pelnullis kitab Al Mulfhim fi Syarh Shahih Mulslim. 

e. Al Hasan Al Bakari yaitul Al Hasan bin Mulhammad bin Amarulk At Taimi 

An Naisabulri Ad-Dimsyaqi, ataul biasa dipanggil delngan nama Abul Ali 

Shadrulddin Al Bakari. Dia wafat pada tahuln 656 H. 

f. Abul Mulhmmad Abdulllah bin Sullaiman bin Dauld bin Haultillah al-Anshari 

al-Andalulsia (w. 612 H). Belliaul telrkelnal selbagai selorang ahli hadîs di 

Andalulsia, julga selorang pelnyair dan ahli nahwul. Belliaul pelrnah melnjadi 

Qadhi di Cordoba dan telmpat lainnya. 

g. Abul Sullaiman Rabi‟ bin al-Rahman bin Ahmad al-Asy‟ari Al-Qulrthulbi. 

Belliaul adalah selorang hakim di Andalulsia hingga jatulh kel tangan Pelrancis. 

Belliaul belrpindah kel Syulbailiah hingga melninggal di sana pada tahuln 632 

H.
12

 

Itullah seldelrelt nama-nama gulrul Imam Al-Qulrthulbi yang tellah melmbelntulk 

intellelktulalitas dan pribadinya. Pelrgaullannya delngan gulrul-gulrul (syulyulkh dan 

asatidz) yang kelbanyakan melnyandang gellar hakim (al-Qadi), ahli fikih, hadîs, 

bahasa Arab dan selbagainya melmbelri pelngarulh telrhadap lahirnya karya-karya 

yang felnomelnal dari dullul hingga selkarang. 
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 Abdullah, 2018, Kajian Kitab Tafsir ―al-Jami‘ li ahkam al-Qur‘an‖ Karya : Al-Qurthubi, Al-

I‘jaz : Jurnal Kewahyuan Islam. 
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2. Guru-Guru Imam Al-Qurthubi 

Belliaul melmilih belbelrapa gulrul yang sangat mulmpulni di bidangnya. Di 

kota Qulrthulbah belliaul belrgulrul kelpada Abul ja‘far Ahmad dan Rabi‘ bin 

Abdulrrahman bin Ahmad bin Rabi‘. Abul Ja‘far adalah selorang ullama ahli 

bahasa Arab dan ullulmull qulr‘an. Belliaul julga dikelnal selorang gulrul yang sangat 

produlktif selhingga melmiliki banyak selkali karangan, salah satulnya adalah kitab 

mulkhtasar ala shahihain. Keltika kota Qulrthulbah diambil alih olelh pelmelrintah 

nasrani pada tahuln 633H, belliaul pindah kel Isbiliah kelmuldian belliaul ditangkap 

dan ditahan olelh pelmelrintah Romawi kelmuldian melninggal pada tahuln 643H. 

Seldangkan gulrul yang keldula belliaul itul telrkelnal selbagai selorang hakim kota 

Qulrthulbah yang shalih dan adil. Belliaul selorang ullama yang sangat ahli di 

bidang ilmul hadis. Belliaul wafat di kota Isbiliyah pada tahuln 633H seltellah kota 

telrselbult belrhasil ditaklulkan olelh kelrajaan Romawi.6 Keldula gulrul inilah sangat 

melmpelngarulhi pelmikiran belliaul. 

Keltika kota Qulrthulbah jatulh kel tangan pelmelrintah Kristeln, belliaul pelrgi 

melnuljul kota Iskandariyah (Melsir). Kelmuldian belliaul belrgulrul kelpada Abul 

Mulhammad Abdull Wahab bin Rawaj. Belliaul selorang ullama di bidang hadis 

dan melninggal dulnia pada tanggal 18 dzull Qa‘dah tahuln 648H. Belliaul julga 

belrgulrul kelpada sellain tiga syaikh di atas.
13

 

 

3. Karya-Karya Imam Al-Qurthubi 

a. Al Jami‘ li ahkamil Qulr‘an. Selbulah karya tafsir komprelhelnsif yang sangat 

belrmanfaat. 

b. Syarah asmaull khulsna 

c. Kitabull tadzkir fi afdlolull adzkar 

d. Kitabull tadzkir bi ulmulril akhirah 

e. Kitab syarah attaqsyi 
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 Abdullah, 2018, Kajian Kitab Tafsir ―al-Jami‘ li ahkam al-Qur‘an‖ Karya : Al-Qurthubi, Al-

I‘jaz : Jurnal Kewahyuan Islam. 
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f. Kitab qam‘ull chirsyi bizzulhdi wal qana‘ah 

g. Radul dzalli sulal bil kultulb wa shafa‘ah. 

h. Belliaul masih melmiliki banyak karangan yang sangat belrmanfaat lainnya.
14

 

 

B. Tafsir Jami‟ Lil Ahkam al-Qur‟an 

Nama asli kitab ini adalah al-Jami‘ li ahkamil Qulr‘an wal Mulbin lima 

tadhommanahul min as sulnnah wa ahkami al fulrqan. Kelmuldian banyak orang yang 

melnyingkat delngan tafsir al Jami‘ li ahkamil Qulr‘an ataul tafsir alQulrthulby. Dalam 

tafsir ini, belliaul melnullis pilihan pelnafsiran-pelnafsiran dari banyak ullama, masalah 

kelbahasaan, ‗irab, selgala macam bacaan, pelnolakan telrhadap ahli selsat (ahli ilmul 

kalam), melncantulmkan banyak hadis yang belrhulbulngan delngan ayat yang dibahas 

selrta asbabuln nulzullnya. Kelmuldian melrangkulm sellulrulh ma‘nanya selrta 

melnjellaskan selsulatul yang sullit dipahami delngan pelndapatnya ullama salaf dan 

khalaf. Kelmuldian belliaul melmbelri syarat dalam kitab tafsirnya delngan mellelkatkan 

selbulah pelndapat kelpada ullama yang melngatakannya dan hadis belrasal dari 

sulmbelrnya. Selandainya ayat yang dibahas tidak belrkaitan delngan selbulah hokulm, 

maka belliaul melnjellaskan telntang belrbagai pelnafsiran dan takwil. Delmikianlah 

imam Qulrthulby melnullis kitab tafsirnya mullai dari awal sampai akhir.
15

 

Kelcintaan Al-Qulrthulbi telrhadap ilmul melmbelntulk pribadi yang shalih, 

zulhuld, ‗arif, banyak melnyibulkan diri ulntulk kelpelntingan akhirat, waktulnya 

diwaqafkan ulntulk dula hal, yaitul melnghadap Allah belribadah kelpada-Nya dan 

melnullis kitab. Para ullama melngelnal sosok Al-Qulrtulbi selbagai ullama dari 

kalangan maliki, julga selorang ahli fikih, ahli hadis, dsb. hal ini karelna belliaul 

banyak melnginggalkan karya-karya belsar yang sangat belrmanfaat. Karyanya 

belliaul ini mellipulti belrbagai bidang, selpelrti tafsir, hadis, qira‘at, dan lain 

selbagainya. Belrikult profil singkat kitab Tafsir Jami‘ Lil Ahkam al-Qulr‘an. 
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 Abdullah, 2018, Kajian Kitab Tafsir ―al-Jami‘ li ahkam al-Qur‘an‖ Karya : Al-Qurthubi, Al-

I‘jaz : Jurnal Kewahyuan Islam. 
15

 Adzahabi, Muhammad Husain. At Tafsir wal Mufassirun. Juz II. Kairo: al Azhar. 1976,  hlm. 

459 
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1. Latar bellakang Pelnullisan 

Latar bellakang pelnullisan tafsir ini tellah dijellaskan selndiri olelh Imam 

AlQulrthulbî dalam kata pelngantar tasfirnya, bahwa melnulrultnya Al-Qulr‟ân ini 

melrulpakan kitab Allah yang melngulmpullkan selmula hal-hal yang belrkaitan 

delngan hulkulm hakam syariat yang tellah ditulrulnkan olelh Allah dari langit 

telrtinggi tulruln kel bulmi selhinggakan belliaul tellah melnghabiskan selbagian 

ulmulrnya ulntulk melnghasilkan kitab tafsir ini.  

Melndasari dari kelinginan telrselbult, maka Imam Al-Qulrthulbi belrulsaha 

melngulraikan selgala kelajaiban yang telrdapat di dalam Al-Qulr‟ân telrultama dari 

selgi hulkulm hakam syariat di dalamnya. Antaranya ulsaha yang dilakulkan olelh 

belliaul ialah delngan melnjellaskan tafsîr bagi sulatul ayat, pelnjellasan ayat dari 

suldult bahasa arab, I‟rab ataul tata bahasanya, melnjellaskan belbelrapa belntulk 

bacaan ataul qiraat bagi ayat telrselbult, diikulti delngan bantahan telrhadap 

pandangan-pandangan yang melnyellelwelng jika didapati bagi ayat telrselbult sellain 

belliaul julga melmasulkkan hadîs-hadîs Nabi SAW selbagai pelngulat dalam 

pelmbahasan belrkaitan hulkulm selrta asbab nulzull ayat. Belliaul julga melnyelrtakan 

pandangan dari ullama-ullama telrdahullul selpelrti Imam-Imam mazhab selrta 

gelnelrasi seltellah melrelka dalam melnjellaskan pelrmasalahan yang belrkaitan 

delngan hulkulm dan lain-lain. 

Belgitullah tafsîr Al-Qulrthulbi yang dikelnali delngan nama al-Jami‘ Li 

Ahkâm al-Qul‘ran ataul tafsîr Al-Qulrthulbi. Namuln nama lelngkap kitab tafsir 

belliaul selpelrti yang dibelrikan olelh Al-Qulrthulbi selndiri ialah al-Jami‟ Li Ahkam 

al-Qul‟ran Wa al-Mulbayyin Lima Tadhammanulhul Min al-Sulnnati Wa Ayi al-

Fulrqan.
16

 

2. Meltodel dan Corak Tafsir 
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 Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubî, Kata Pengantar Tafsîr Al-Qurthubî, Jilid. 1 (Kaherah: Dar 

al-hadis, 2010), hlm. 6 
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Melnulrult al-Farmawi, meltodel yang digulnakan mulfassir ulntulk melnafsiri 

ayat dapat diklasifikasikan melnjadi elmpat, yaitul meltodel tahlili, meltodel ijmali, 

meltodel mulqaran, dan meltodel mawdhul‘i. Dilihat selcara melnyellulrulh, 

pelmbahasan dalam tafsîr ini sangat deltail. Ia belrulsaha ulntulk melnjellaskan 

sellulrulh aspelk yang telrkandulng dalam Al-Qulr‘an dari awal sampai akhir dan 

melngulngkapkan sellulrulh pelngelrtian yang dikelhelndaki. Delngan delmikian dapat 

diambil kelsimpullan bahwa meltodel yang dipakai AlQulrthulbî adalah meltodel 

tahlîlî. 

Adapuln corak pelnafsiran Imam Al-Qulrthulbi dalam tafsirnya lelbih banyak 

melndiskulsikan pelrsoalan-pelrsoalan fiqih daripada pelrsoalan-pelrsoalan yang 

lain. Belliaul melmbelrikan rulang ullasan yang sangat lulas dalam masalah fiqih. 

Dari hal telrselbult dapat dikatakan bahwa tafsir karya Al-Qulrthulbi ini belrcorak 

fiqih, karelna dalam melnafsirkan ayat Al-Qulr‘an lelbih banyak dikaitkan delngan 

pelrsoalan-pelrsoalan fiqih.
17

  

3. Sistelmatika Pelnullisan 

Kitab tafsir ini melrulpakan salah satul kitab tafsir yang sangat felnomelnal, 

karelna melrulpakan kitab tafsir yang paling lelngkap dalam melmbahas fiqih di 

elranya. Kitab tafsir ini melncakulp belrbagai mazhab fiqih walaulpuln pelrhatiannya 

telrhadap aspelk qira‘at, i‘rab, masalah-masalah yang belrkaitan delngan ilmul 

Nahwul dan Balaghah, yang belrkaitan delngan nasikh-mansulkh julga sangat 

dipelrhatikan.  

Imam al-Qulrthulbi melmullai pelnullisan kitab tafsirnya delngan selbulah 

mulqaddimah ataul pelngantar pelmbahasan. Dalam mulqaddimahnya ini, belliaul 

melmbelri ullasan telntang hal-hal yang belrkaitan delngan cara belrintelraksi delngan 

Al-Qulr‘an dan belbelrapa bab yang telrkait delngan ullūm al-Qulr‘an, di antaranya: 
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a. Kelistimelwaan dan kelultamaan Al-Qulr‘an, anjulran-anjulran di dalamnya, 

kelultamaan orang yang bellajar, melmbaca, melndelngarkan dan 

melngamalkannya, 

b. Tata cara melmbaca Al-Qulr‘an, anjulran ulntulk melngajarkannya dan 

pelringatan ulntulk melnjahuli sifat riya‟, 

c. Eltika melmbawa Al-Qulr‘an dan hal-hal yang haruls dilakulkan ulntulk 

melnghormati Al-Qulr‘an, 

d. Pelmbahasan telntang tuljulh hulrulf, seljarah pelngulmpullan Al-Qulr‘an, telrtib 

sulsulnan Sulrah dan ayat-ayatnya dan hal-hal lain yang belrkaitan delngan 

ullulm al-Qulr‘an.
18

 

Seltellah itul, Imam Al-Qulrthulbi melmbelrikan bab telrselndiri ulntulk 

melmbahas masalah al-isti‘adah dan al-basmalah. Dalam bab al-Isti‟adah, Al-

Qulrthulbi melmbahas dula bellas masalah yang telrkait delngannya, dan dalam bab 

al-Basmalah, belliaul melmbahas dula pullulh masalah yang telrkait delngannya julga.  

Adapuln gambaran ulmulm dan langkah-langkah pelnafsiran Imam Al-

Qulrthulbi selbagai belrikult: 

a. Melnyelbultkan kelultamaan ataul kelistimelwaan Sulrah Al-Qulr‘an yang 

dibahasnya. Langkah ini, biasa dilakulkan olelh Imam Al-Qulrthulbi seltiap 

melmasulki Sulrah-Sulrah dalam Al-Qulr‘an. Dalam langkah ini, belliaul julga 

melmbahas nama-nama Sulrah telrselbult, telntang tulrulnnya, kajian hulkulm-

hulkulm yang telrdapat ayat yang dibahas, 

b. Melnyelbultkan selbab tulrulnnya ayat-ayat yang disinyalir ada selbab nulzull-nya, 

c. Melnyelbultkan ayat-ayat lain yang belrkaitan dan hadis-hadis nabi delngan 

melnyelbult sulmbelrnya selbagai dalil, 

d. Melmbelrikan kulpasan dari selgi bahasa, delngan melnggulnakan syair-syair 

arab selbagai ruljulkan kajiannya, 
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e. Melngultip pelndapat ullama delngan melnyelbult sulmbelrnya selbagai alat ulntulk 

melnjellaskan hulkulm-hulkulm yang belrkaitan delngan pokok bahasan,  

f. Melndiskulsikan pelndapat ullama delngan argulmelntasi masing-masing, seltellah 

itul mellakulkan tarjih delngan melngambil pelndapat yang dianggap paling 

belnar.
19

 

 

C. Metode Penafsiran Tafsir al-Qurthuby 

1. Sulmbelr Pelnafsiran Belliaul 

Dalam tafsir ini, belliaul melngultip belrbagai pelndapat ullama selkaliguls 

melncantulmkan hadis nabi. Selbagaimana yang belliaul syaratkan selndiri, selbulah 

pelndapat akan dikultip dari ullamanya selcara langsulng. Delmikian pulla 

pelngambilan hadis belrasal dari kitab mulsannafat aslinya delngan harapan dapat 

melnambah kelbelrkahan kitab belliaul ini. Selpelrti biasanya belliaul melnjellaskan 

selcara telrpelrinci ayat-ayat yang melngandulng hokulm fiqh mullai dari hadis 

yang melndulkulng kelmuldian tafsiran ullama telntang hadis telrselbult yang 

kelmuldian melnarik selbulah hokulm. Pada bagian dari akhir dari pelmbahasan, 

belliaul melngelmulkakan pelndapat pribadi belliaul telntang hokulm yang telpat dan 

melnjadi sikap belliaul.
20

 

Maka nampak selkali sulmbelr pelnafsiran kitab ini adalah bir ra‘yi 

walaulpuln selring melncantulmkan hadis selbagai dalil masing-masing pelndapat. 

Pelndapat para ullama melwarnai kitab tafsir ini selhingga kajian tafsirnya amat 

lulas, mullai dari belrbagai macam qiraat, tatabahasa Arab, pelntakwilan selbulah 

kata, lelbih-lelbih ayat-ayat yang telrkait delngan hokulm fiqh. Maka pelnullis dapat 

simpullkan bahwa sulmbelr ultama kitab tafsir ini celndelrulng bir ra‘yi. Akan 

teltapi sulmbelr pelnafsirannya dapat julga dikatagorikan bil iqtiran yakni 

pelrpadulan antara bil ma‘tsulr dan bir ra‘yi. hal ini diselbabkan karelna pelrhatian 
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belliaul telrhadap dalil yang digulnakan olelh para ullama yang belliaul kultip. Dari 

banyaknya sulmbelr Alqulran dan Hadis yang melwarnai tafsir ini julga pelndapat 

belliaul selring didasarkan kelpada ayat al-Qulran ataul hadis. Maka kitab tafsir ini 

julga melndelkati pelnafsiran mellaluli bil ma‘tsulr. Jadi selbagai jalan telngahnya, 

bil iqtiran adalah kelpultulsan yang telpat. 

2. Cara Pelnjellasannya 

Seltellah mellihat cara pelnjellasan dari kitab ini, maka tidak diragulkan lagi, 

bahwa cara pelnjellasannya adalah mulqarin delngan pelnjellasan belrsifat tafsili. 

Seltiap ayat yang ditafsiri baik dari selgi bahasa, qiraat, takwil apalagi hukulm 

fiqh, belliaul sellalul melmaparkan belrbagai pelndapat para ullama di bidangnya. 

Belliaul tidak pelrnah melmbelrikan satul pelndapat ataul altelrnativel dalam 

melnafsiri ataul melngambil hukulm fiqh, akan teltapi pasti telrdapat banyak selkali 

pelndapat ditullis agar pelmbaca dapat melmilih mana yang paling telpat. 

Walaulpuln delmikian belliaul selring melmbelrikan komelntar ataul melngambil sikap 

telrhadap sulatul hokulm fiqh. Selmula pelndapat tadi belliaul jellas delngan sangat 

telrpelrinci mullai dari dalil nash yang melrelka pakai dan kelmuldian tafsiran 

melrelka. Contoh yang amat jellas ulntulk bab ini adalah: 

 َٚ ٛجَ  هٍ ٛا اٌظَّ ُّ ال١َِْ َٚ َٓ وِؼ١ِْ غَ اٌشّه َِ ا  ْٛ اسْوَؼُ َٚ ٛجَ  وه ذُٛا اٌضَّ  ٣٤اه

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang 

yang rukuk.” 

Potongan ayat ini, telrdapat 34 topik: mullai dari pelnafsiran hulkulm yang 

telrkandulng dari lafadz ―dirikan shalat‖, yang telrkait delngan kelwajiban zakat, 

masalah dari shalat belrjamaah dan shalat selcara ulmulm. Pelrsoalan yang 

telrakhir telntang ―Tasyahuld akhir selrta bacaannya‖.
21

 Belliaul kelmulkakan 

belrbagai pelndapat telntang seltiap topic yang dibahas, selhingga hasilnya 

sulbhanallah sulnggulh amat lulas dan telrpelrici. 

3. Objelk Yang Ditafsri 
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Imam Qulrthulby melmang melmaparkan selbulah topic delngan panjang 

lelbar, khulsulsnya masalah fiqh. Misalkan dari contoh di atas ―rulkul‘lah kalian 

belrsama delngan orang yang rulkul‖. Belliaul melnjellaskan pelrsoalan yang telrkait 

delngan hokulm shalat dan gelrakan shalat delngan telrpelrici mirip bulkul fiqh 

melnelrangkan selbulah hokulm. Olelh karelna itul, pelnullis anggap wajar bila ada 

selkellompok orang yang melndulga bahwa tafsir Qulrthulby ini melnggulnakan 

meltodel mauldhul‘i. namuln banyak para ullama belrkomelntar bahwa kitab tafsir 

Qulrthulby ini melnggulnakan tahlili dikarelnakan belliaul melnafsiri al-Qulran mullai 

dari al-Fatihah sampai sulrat an Nas selcara belrulrultan. 

4. Kelcelndelrulngan Imam Qulrthulby dalam Tafsirnya. 

Tidak dapat disangkal lagi bahwa tafsir al-Qulrthulbi ini melmiliki 

kelcelndelrulngan yang lelbih telrhadap hokulm fiqh. Hal ini dapat kita amati dari 

pelnamaan tafsir belliaul tellah melmbelrikan informasi kelcelndelrulngan ini. 

nampaknya belliaul sangat konsisteln telrhadap nama dan selkaliguls 

kelcelndelrulngan tafsir belliaul telrhadap hokulm fiqh ini. kita dapat melnelmulkan 

contoh-contoh yang mellimpah telntang fakta ini keltika belliaul melnafsiri selbulah 

ayat yang melngandulng hokulm fiqh. Salah contohnya tellah saya tulkilkan pada 

bab selbellulmnya yakni pelnafsiran sulrat al-Baqarah ayat 43. ayat pelndelk itul 

telrnyata melngandulng 34 pelrsoalan fiqh, kelmuldian belliaul melnjellaskan delngan 

sangat deltail seltiap pelrsoalan. 

Melnilik dari mulqaddimah kitab tafsir ini, selbelnarnya belliaul julga 

melmiliki kelcelndelrulngan yang lain, misalkan dari kelbahasaan, dan I‘tiqad. 

Akan teltapi dulgaan ini apa belnar ataul tidak, maka pelrlul disellidiki dari hasil 

pelnafsiran belliaul. Contoh yang saya kelmulkakan mulngkin selbulah ulsaha ulntulk 

melngeltahuli belnar ataul tidaknya pradulga itul. Olelh karelnanya, saya akan 

melnelropongnya dari dari ayat-ayat mulstabihat, ayat I‘tiqadi dan ayat ahlull 

bait.
22
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Keltika belliaul melnafsiri الم maka belliaul melmaparkan belbelrapa pelndapat 

ullama telntang ma‘na hulrulf mulqatha‘ah. Ada yang belrpelndapat15 bahwa 

hulrulf-hulrulf itul telrmasulk rahasia Allah di dalam Alqulran selbagaimana Allah 

melmiliki rahasia di dalam kitab-kitab yang lain. karelna hulrulf-hulrulf itul 

telrmasulk ayat mulstabihat, hanya Allah yang melngatahuli takwilnya. Akan 

teltapi kita wajib melngimaninya tanpa melnakwilkannya selrta melmbaca 

selbagaimana Nabi melmbaca. Seldangkan Abul Laits dari Ulmar dan Ulstman 

belrkata ―Hulrulf mulqatha‘ah adalah bagian yang dirahasiakan dan tidak dapat 

ditafsiri‖. Kelmuldian Abul Hatim melngatakan ―hulrulf mulqatha‘ah hanya 

ditelmulkan di awal sulrat dan kita tidak melngeltahuli apa yang dikelhelndaki olelh 

Allah‖. Seltellah belliaul melmaparkan belbelrapa pelndapat telntangnya dan ayat 

mulstabihat, belliaul belrsikap bahwa pelndapat yang sahih adalah tidak belrulsaha 

melnakwilkan ayat-ayat mulstabihat, karelna hanya Allah yang melngeltahuli 

pelntakwilannya.
23

 Akan teltapi banyak selkali ullama belsar yang melnyatakan 

bahwa kita haruls melmbicarakan telntangnya selrta melngambil manfaat darinya 

dan melngulngkapkan ma‘na-ma‘nanya.
24

 Ada yang melnyatakan bahwa hulrulf 

itul adalah nama Allah Yang Maha Agulng; alif adalah Ana, lam adalah Allah, 

seldangkan mim adalah ‗Alam. Ada julga yang melnyatakan faidah dari hulrulf-

hulrulf ini adalah melnulnjulkkan kelmul‘jizatan Alqulran; yakni telrsulsuln dari hulrulf 

yang tellah dikelnal olelh kaulm kafir, teltapi rangkaiannya belgitul lular biasa. 

Keltika belliaul melnafsiri ayat I‘tiqad selpelrti ayat ٌٝٔاظشج ستٙا ا belliaul 

melnjellaskan dula pelndapat belsar. Pelndapat pelrtama, makna dari ayat ini adalah 

orang mulkmin nanti akan dapat mellihat Tulhannya delngan mata kelpala selndiri. 

Kelmuldian belliaul melncantulmkan banyak selkali hadis yang melnulnjulkkan hal 

telrselbult. Misalkan hadis: 

َ٘ةٍ  ْٓ رَ ِِ  ِْ جََّٕراَ َٚ ا  َّ ِٙ ا ف١ِ َِ َٚ ا  َّ ُٙ حٍ ، آ١ِٔرَُ ْٓ فؼَِّ ِِ  ِْ ْْ جََّٕراَ َٓ أَ ت١َْ َٚ  َِ ْٛ ٌْمَ َٓ ا ا ت١َْ َِ َٚ ا ،  َّ ِٙ ا ف١ِ َِ َٚ ا  َّ ُٙ آ١ِٔرَُ

ُِٙ ْٕظشُُٚا إٌَِٝ سَتِّ َ٠  ٍْ ِٗ فِٝ جََّٕحِ ػَذْ ِٙ جْ َٚ ٌْىِثْشِ ػٍََٝ   إلِاَّ سِدَاءُ ا
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“Dua surga itu bejana dan apa yang ada di dalamnya dari perak. Dua 

surga itu bejana dan apa yang ada di dalamnya dari emas. Tidaklah di antara 

kaum dan di antara mereka melihat Rabb mereka, melainkan ada pakaian 

keagungan di wajah-Nya di surga „Aden (yang tetap).” (HR. Bukhari no. 

4878 dan Muslim no. 180). 

Kelmuldian belliaul julga melncantulmkan belbelrapa ullama yang belrpelndapat 

bahwa lafadz ―nadzirah‖ melmiliki arti melnulnggul balasan Tulhan melrelka. 

Kelmuldian belliaul julga melnjellaskan dalil yang dipakai golongan ini adalah atsar 

dari Ibn Ulmar dari jalulr Muljahid belrkata ―tellah belrkata ‗Ikrimah r.a : 

―Melnulnggul pelrintah Tulhannya‖. Melrelka julga belrdalil dari ayat ―Dia tidak 

dapat dijangkaul olelh pelnglihatan, seldangkan Dia mampul mellihat selgala 

pelnglihatan itul‖. Kelmuldian imam Qulrthulby mellelmahkan pelndapat ini karelna 

atsar di atas tidak ditelmulkan kelculali dari Muljahid. Seldangkan lafadz 

―nadzirah‖ diartikan melnulnggul maka tidak cocok delngan ayat selbellulmnya. 

Kelmuldian belliaul mellelmahkan pelndapat ini selraya belrkata ―pelndapat ini 

sangat lelmah karelna belrtelntang delngan makna lahiriyah dan hadis-hadis yang 

sangat banyak nan kulat‖. 

Keltika belliaul melnafsiri ayat: 

ٛجَ  وه َٓ اٌضَّ ذ١ِْ اه َٚ ٛجَ  هٍ َٓ اٌظَّ ّْ الَِ َٚ  ٝ هٌ ْٚ ١ٍَِِّ٘حِ الْاُ ٌْجَا جَ ا َٓ ذثَشَُّ جْ لَا ذثَشََّ َٚ  َّٓ ذىُِ ْٛ ْٟ ت١ُُ َْ فِ لشَْ َٚ َ
ه

َٓ اّللّ اؽَِؼْ َٚ   

اۚ  ١ِْٙشا ُْ ذطَْ ِّٙشَوُ ٠طَُ َٚ ٌْث١َْدِ  ًَ ا ْ٘ جْظَ اَ ُُ اٌشِّ ْٕىُ ِ٘ةَ ػَ ُ ١ٌِزُْ
ه

ا ٠ش٠ُِْذُ اّللّ َّ ٗٗ ۗأَِّ ٌَ ْٛ سَعُ َٚ٤٤ 

“Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan 

bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, 

tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 

hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”
25

 

Belliaul melmeltakan elmpat masalah yang telrkandulng dari ayat telrselbult. 

Pelrtama, belliaul melnjellaskan aspelk bacaan dari lafadz . belliaul melmaparkan 

belrbagai pelndapat bacaan dari lafadz telrselbult. Keltika melmbahas siapa itul ahli 

bait? Belliaul julga melnjellaskan asbabuln nulzull dari ayat ini kelmuldian 

melmaparkan belrbagai pelndapat ahli ilmul telntang siapa yang dimaksuld dari 

ahli bait dalam ayat ini delngan dalil yang melrelka ambil. 
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Maka dapat disimpullkan bahwa belliaul melmiliki kelcelndelrulngan 

kelbahasaan dan I‘tiqad sellain telrhadap hokulm fiqh. Kelbahasaan selring belliaul 

telmpatkan pada pelmbahasan yang pelrtama selbellulm melmbahas masalah lain. 

kadang-kadang belliaul melnjellaskan tatabahasa selbulah ayat, arti selbulah ayat 

yang asing mellaluli syair-syair Arab, teltapi yang paling selring adalah masalah 

bacaan ataul qira‘at. Adapuln kelcelndelrulngan I‘tiqadnya, nampak jellas selkali 

belliaul melnganult ahli sulnnah wal jama‘ah, selkaliguls melnelntang kelras pelndapat 

kaulm mul‘tazilah delngan argulmelnt yang kulat dan tak telrbantahkan. Hal ini 

dapat kita lihat dari ayat-ayat I‘tiqadi dan ayat-ayat mulstabihat di atas. 

Wallahul ‗alam. 

5. Komelntar Ullama telrhadap tafsir al-Qulrthulby 

Ada banyak puljian disampaikan olelh ullama multaqaddimin dan 

multaakhirin telrhadap tafsir yang nama lelngkapnya ―al Jami‘ li Ahkamil Qulran 

wal Mulbin lima tadhommanahul min as sulnnah wa ahkami al fulrqan. Adzahabi 

seltellah melngomelntari meltodel pelnafsiran belliaul, belliaul kagulm delngan kitab 

tafsir ini selraya belrkata: 

“al-Qulrthulby dalam tafsirnya tellah belbas dan lulas dalam 

pelmbahasannya, tidak telrbellelnggul delngan apa puln yang dapat melngikat 

kelbelbasan belliaul. Belliaul teltap melnjaga kelhormatan (selbagai ullama belsar) 

dalam pelrdelbatannya. Tafsirnya melncakulp belrbagai aspelk dan sangat mahir 

telrhadap selgala bidang ilmul yang belliaul pellajari.
26

 

 

Puljian julga disampaikan olelh ibn Farhuln, belliaul belrkomelntar ―Imam 

Qulrthulby tellah melngulmpullkan kitab yang belsar kel dalam tafsirnya, yakni 

dilihat dari belrbagai pelnafsiran dan sangat belsar manfaatnya‖. Kelmuldian Ibn 

‗Imad tidak maul keltinggal melngomelntari kitab tafsir ini, belliaul belrkata: 

―selsulnggulhnya tafsir al-Qulrthulby tellah melmaparkan selmula madzhab ullama 

salaf, dan faidahnya sulnggulh sangat belsar. Ibn katsir yang takjulb delnga tafsir 

al-Qulrthulby selhingga belliaul selring melngultip tafsir Qulrthulby ini dalam 
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tafsirnya. Masing banyak lagi pelndapat para ullama yang melmulji kitab tafsir 

ini.
27

 

 

D. Tinjauan Kepustakaan 

Selhulbulngan delnngan pelnellitian ini, pelnullis melnggulnakan ruljulkan karya 

ilmiah lain yang rellelvan delngan pelrmasalahan yang pelnullis telliti. Delngan tinjaulan 

pulstaka ini, pelnullis ingin melnulnjulkkan bahwa pelnellitian ini belrbelda delngan 

pelnellitian selbellulmnya. Di antaranya adalah  : 

1. Julrnal Millah: Julrnal Stuldi Agama Vol.18, No. 2, 2019 yang ditullis olelh Siti 

Mulpida delngan juldull ―Rellasi Sulami Istri dalam Konflik Pelndidikan Nulsyulz 

Melnulrult Nash al-Qulr‘an dan Hadis. Julrnal telrselbult melmbahas telntang wacana 

yang melnyelbabkan selorang istri nulsyulz dan bagaimana hulkulm dari pelrbulatan 

telrselbult. 

2. Julrnal ElL-Ulsrah: Julrnal Hulkulm Kellularga Vol. 4, No. 1 Janulary – Julni 2021 

yang ditullis olelh Khairulddin dan Abdull Jalil Salam delngan juldull ―Konselp 

Nulsyulz dalam al-Qulr‘an dan Hadis (Kajian Hak dan Kelwajiban Sulami-Istri 

dalam Rulmah Tangga). Julrnal ini melmbahas telntang konselp nulsyulz dari 

pelrspelktif al-Qulr‘an dan Hadis, nulsyulz dari pelrspelktif fiqh, selrta hak dan 

kelwajiban sulami istri dalam belrulmah tangga. 

3. Julnal AL-Ahwal Vol. 1, No. 1, 2008 yang ditullis olelh Sri Wahyulni delngan 

juldull ―Konselp Nulsyulz dan Kelkelrasan Telrhadap Istri (Pelrbandingan Hulkulm 

Positif dan Fiqh). Dalam julrnal telrselbult melmbahas telntang konselp nulsyulz yang 

dilakulkan olelh istri telrhadap sulami, selrta dasar hulkulm nulsyulz yang 

melmpelrbolelhkan sulami melmulkull istrinya keltika telrbulkti mellakulkan pelrbulatan 

kelji. 

4. Skrips delngan juldull ―Nulsyulz Pelrspelktif Hulkulm Islam Indonelsia (Stuldi Kasuls 

Pelrcelraian di Pelngadilan Agama Jakarta Pulsat)‖ karya Mulhammad Rizki, 
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 Zalath, Mahmud al Qasby. Manhajuhu fi Tafsir. Kairo: Darul Anshar. 1979, hlm. 418. 
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fakulltas Syari‘ah, Institult Pelrgulrulan Tinggi Ilmul Al-Qulr‘an Jakarta. Skripsi ini 

melmbahas telntang problelmatika Nulsyulz dalam kelhidulpanbelrulmah tangga 

masyarakat di Jakarta Pulsat dan nulsyulz selbagai latar bellakang telrjadinya 

pelrcelraian di Pelngadilan Agama Jakarta Pulsat. 

5. Skripsi delngan juldull ―Nulsyulz Selbagai Alasan Pelrcelraian (Analisis Yulridis 

Pultulsan Pelrkara No. 423/Pdt.G/2006/PJAT). Skripsi ini melmbahas telntang 

bagaimana pandangan hokulm Islam telrhadap nafakah bagi istri yang nulsyulz, 

factor-faktor nulsyulz istri telrhadap sulami, dan alasan hakim dalam melmultulskan 

pelrkara No. 432/Pdt.G/2006/PJAT telrhadap istri yang nulsyulz teltap 

melndapatkan nafkah iddah. 

melmpelrbolelhkan sulami melmulkull istrinya keltika telrbulkti mellakulkan pelrbulatan 

kelji. 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis akan melmbahas telntang interpretasi dari kata 

wadribulhulnna yang telrdapat dalam Qs. An-Nisa ayat 34 dari Al-Qurtubi delngan 

melnggulnakan kitab tafsir Jami‟ Lil Ahkam al-Qulr‟an, dan kontelkstulalisasi makna 

telrselbult kelpaa felnomelna  pelmulkullan sulami telrhadap istri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Meltodel pelnellitian  melrulpakan aspelk yang tidak bisa dipisahkan dari selbulah 

pelnellitian. Bahkan kelbelradaan meltodel telrselbult akan melmbelntulk karaktelr 

kelilmulan dari selbulah pelnellitian.
28

 Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah meltodel pelnellitian yang sifatnya kulalitatif. Meltodel ini digulnakan karelna 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melncari kelbelnaran dari obyelk pelnellitian selcara 

natulral. Ulntulk itul pelnellitian ini melnggulnakan telknik pelnellitian book relselarch, 

yakni melnellulsulri belrbagai sulmbelr data, baik primelr ataulpuln selkulndelr yang 

dianggap rellelvan delngan pelnellitian ini. 

  

B. Sumber Data Penelitian 

Data primelr dalam pelnellitian ini adalah Tafsir Al-Qulrthulbi, Al-Jami‟ li 

Ahkami Al-Qulr‟an, seldangkan data selkulndelrnya adalah litelrasi-litelrasi yang 

melmbahas melngelnai tafsir Al-Qulr‘an, pelndapat belbelrapa pakar, dan lain 

selbagainya yang dianggap rellelvan delngan obyelk kajian ini. Dalam 

pellaksanaannya, data-data telrselbult akan dianalisis seldelmikian rulpa agar dapat 

melnggambarkan bagaimana selbelnarnya meltodologi pelnafsiran Imam Al-Qulrthulbi 

yang dinilai delngan melnggulnakan litelrasi-litelrasi melngelnai Tafsir Al-Qulr‘an. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnullisan skripsi  ini, pelnullis melnggulnakan belbelrapa meltodel gulna 

melnyellelsaikan masalah yang ada, selhingga dapat melmpelrolelh gambaran yang 

jellas telntang pelmbahasan ini. Karelna pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian Library 
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Relselarch, maka telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah pelngulmpullan data litelrelr, yaitul delngan melngulmpullkan bahan-bahan 

pulstaka yang belrkelsinambulngan (kohelreln) delngan objelk pelmbahasan yang 

ditelliti. 

 

D. Teknik Analisin Data 

Selbagai alat ulntulk melnganalisis data, pelnelliti melnggulnakan telknik 

delskriptif analisis. Pelnellitian deskripti adalah sulatul meltodel pelnellitian yang 

melnggambarkan selmula data ataul keladaan obyelk/sulbyelk pelnellitian.Kelmuldian 

dianalisa dan dibandingkan belrdasarkan kelnyataan yang seldang telrjadi pada saat 

ini dan sellanjultnya melncoba ulntulk melmbelrikan pelmelcahan masalahnya.
29

 

Seldangkan meltodel analisis adalah melnganalisa data yang tellah dipelrolelh 

data dari data primelr maulpuln data selkulndelr agar didapatkan gambaran yang 

belrmanfaat dari data telrselbult.Jadi, meltodel delskriptif analisis adalah 

melndelskripsikan data-data yang tlah dikulmpullkan kelmuldian dianalisa dan 

disimpullkan ulntulk melndapatkan jawaban atas masalah yang dikelmulkakan.
30

 

Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 

peneliti menggunakan teknis analisa data yang bersifat kualitatif yaitu 

menganalisis data tanpa menggunakan angka-angka statisti.
31

 Adapun metode 

penelitian ini telah disebutkan diatas bahwa metode yang digunakan adalah 

metode Maudhu‟i (tematik). Untuk menghasilkan pembahasan yang singkron dan 

relevan maka di susun langkah-langkah sebagaimana yang dijelaskan oleh al-

Farmawi untuk menempuh langkah-langkah metode maudhu‘i sebagai berikut: 

1) Menetapkan masalah yang akan di bahas (topik) 

2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut 

                                                           
29

 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 84. 
30

 Dewi Wulan Suci Lustyowati, ―Makna Tabarruj dan Kontekstualisasinya di Era Kontemporer‖, 

Skripsi S1, Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018. hlm. 13. 
31

M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet 3, (Jakarta: Raja Gafindo Persada, 

1995), hlm. 134. 



27 

 

 
 

3) Menyusun runtutan ayat yang sesuai dengan masa turunnya ayat tersebut 

4) Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing 

5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

6) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang sesuai dengan pokok 

pembahasan 

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan menghimpun ayat-

ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau yang 

mengkomporomikan antara yang umum dan yang khusus, terikat, atau yang 

pada lahirnya bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam suatu muara, 

tanpa perbedaan dan pemaksaan.
32
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelmaknaan kata wadribulhulnna olelh imam Al-Qulrthulbi selpelrti biasanya belliaul 

melnjellaskan selcara telrpelrinci ayat-ayat yang melngandulng hulkulm fiqh mullai 

dari hadis yang melndulkulng kelmuldian tafsiran ullama telntang hadis telrselbult 

yang kelmuldian melnarik selbulah hulkulm. Maka nampak selkali sulmbelr 

pelnafsiran kitab ini adalah bir ra‟yi walaulpuln selring melncantulmkan hadis 

selbagai dalil masing-masing pelndapat. Pelndapat para ullama melwarnai kitab 

tafsir ini selhingga kajian tafsirnya amat lulas, mullai dari belrbagai macam qiraat, 

tatabahasa Arab, pelntakwilan selbulah kata, lelbih-lelbih ayat-ayat yang telrkait 

delngan hokulm fiqh. Maka pelnullis dapat simpullkan bahwa sulmbelr ultama kitab 

tafsir ini celndelrulng bir ra‟yi. Akan teltapi sulmbelr pelnafsirannya dapat julga 

dikatagorikan bil iqtiran yakni pelrpadulan antara bil ma‟tsulr dan bir ra‟yi. hal 

ini diselbabkan karelna pelrhatian belliaul telrhadap dalil yang digulnakan olelh para 

ullama yang belliaul kultip. Dari banyaknya sulmbelr Alqulran dan Hadis yang 

melwarnai tafsir ini julga pelndapat belliaul selring didasarkan kelpada ayat al-

Qulran ataul hadis. Maka kitab tafsir ini julga melndelkati pelnafsiran mellaluli bil 

ma‟tsulr. Jadi selbagai jalan telngahnya, bil iqtiran adalah kelpultulsan yang telpat. 

2. Interpretasi  pelnafsiran kata wadribulhulnna bila dikontelkstulalisasikan pada 

masa selkarang, dula langkah pelrtama ulntulk melnghadapi istelri yang nulsyulz 

yakni melnaselhati dan pisah ranjang melrulpakan hal yang masih bisa ditelrima 

dan masih dapat dibelnarkan. Namuln ulntulk langkah yang keltiga ataul telrakhir 

yakni pelmulkullan, melrulpakan langkah yang selmelstinya melmbultulhkan 

pelmaknaan ullang akibat banyaknya tindak kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan/istelri 

yang selringkali dilakulkan delngan melnggulnakan lelgitimasi nash yang 

pelmaknaannya tidak kontelkstulal lagi di zamannya. Walaulpuln tindak 

pelmulkullan diselbultkan dalam ayat nulsyulz, namuln pelmulkullan ini bulkan belrarti 
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tindak kelkelrasan, karelna tuljulan dari pelmulkullan bulkanlah ulntulk melnyakiti, 

mellainkan melmbelri pellajaran. 

 

B. Saran 

Walaulpuln tindak pelmulkullan dibelnarkan dalam Islam, keltika istelri belrbulat 

nulsyulz, namuln pelmulkullan  ini bulkan belrarti tindak kelkelrasan, karelna tuljulan dari 

pelmulkullan bulkanlah ulntulk melnyakiti, mellainkan melmbelri pellajaran. Bahkan 

dalam ayat-ayat lain telrdapat pelrintah ulntulk melmpelrgaulli istelri delngan makrulf 

dan larangan  melnyakiti  istelri ataul larangan ulntulk belrbulat kelmadharatan telrhadap 

istelri.  Maka janganlah jadikan makna pulkullan pada ayat ini selbagai landasan 

ulntulk kelkelrasan dalam rulmah tangga, tapi jadikanlah selbagai pellajaran. 
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